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Penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan higher order
thinking skill peserta didik kelas X melalui penerapan model problem
based learning. Desain yang digunakan yaitu quasi eksperimen,
penelitian ini menggunakan Posttest Only Nonequvalen Control
Group Design. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
X SMAN 12 Pekanbaru tahun ajaran 2022/2023 dengan sampel
berjumlah 72 orang yang terdiri dari kelas X MIPA-1 sebagai kelas
eksperimen yang berjumlah 36 orang dan kelas X MIPA-4 sebagai
kelas kontrol yang berjumlah 36 orang. Instrumen pengumpulan data
berupa tes HOTS materi gerak melingkar yang terdiri dari 13 soal

pilihan ganda. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis
deskriptif melalui nilai rata-rata kemampuan higher order thinking
skill siswa dan analisis inferensial melalui uji normalitas, uji
homogenitas dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
nilai rata-rata kemampuan higher order thinking skill peserta didik
pada kelas eksperimen (model problem based learning) lebih baik
daripada kelas kontrol dan terdapat perbedaan signifikan kemampuan
higher order thinking skill peserta didik antara kelas eksperimen yang
menerapkan model problem based learning dengan kelas kontrol yang
menerapkan pembelajaran konvensional Oleh karena itu, model PBL
(Problemt Based Learning) dapat dijadikan sebagai salah satu
alternatif yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran fisika
disekolah guna meningkatkan higher order thinking skill siswa.
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1. PENDAHULUAN

Era globalisasi dapat di ibaratkan seperti dua sisi pisau yang apabila digunakan dengan
baik akan menghasilkan kebaikan dan apabila digunakan dengan tidak baik maka akan
menghasilkan yang tidak baik pula. Globalisasi mulai terlihat dan mulai ada sekitar 1000 dan 1500
M (Setyawati et al., 2021). Era globalisasi memberi dampak yang cukup banyak diberbagai celah
kehidupan, termasuk tuntutan dalam penyelenggaraan pendidikan, dimana pendidikan diharuskan
untuk menghasilkan sumberdaya manusia yang memiliki kemampuan yang kompleks, yang
dikenal dengan kompetensi abad 21. Berdasarkan penelitian Rifa mengatakan bahwa abad 21
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merupakan abad yang menuntut penggunaan teknologi dan informasi dalam kehidupan sehari-hari
yang salah satunya adalah dalam bidang pendidikan yang sangat penting untuk menghasilkan
sumber daya manusia yang berkualitas, unggul dan dapat berdaya saing (Rifa Hanifa, 2021).

Pembelajaran abad 21 merupakan suatu proses pembelajaran yang mengarahkan peserta
didik untuk memiliki kecakapan berpikir tingkat tinggi. Agar siswa mampu menghadapi tuntutan
abad 21 ini tentu saja dibutuhkan model pembelajaran yang inovatif yang mendorong siswa agar
terlibat aktif selama proses pembelajaran sehingga mampu mengarahkan siswa untuk memiliki
kecakapan berfikir tingkat tinggi (Untari et al., 2018). Kecakapan berpikir tingkat tinggi adalah
suatu proses yang mengantarkan peserta didik pada level kognitif tertinggi, dimana peserta didik
sudah mampu berpikir kritis, kreatif, logis, dan sistematis, dengan terampil menganalisis,
mengevaluasi sampai mengkreasi kembali. Menurut Budiarta dikemukakan bahwa kemampuan
berpikir tingkat tinggi dapat ditafsirkan sebagai suatu kemampuan proses berpikir kompleks yang
didalamnya mencakup mengurai materi, mengkritisi serta kemampuan dalam menciptakan solusi
dalam pemecahan masalah (Budiarta et al., 2018).

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah mendorong
munculnya berbagai studi penelitian, survei, serta kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh
informasi atau data-data yang tepat dan benar adanya, diantaranya PISA (Programme for
International Student Assessment) yang merupakan suatu investigasi penelitian yang berkelas
dunia yang di dalamnya memberi dan mengujikan soal kemampuan berpikir tingkat tinggi kepada
siswa. Hasil dari investigasi penelitian tersebut menyatakan bahwa sebagian besar kemampuan
siswa di Indonesia masih berada pada jenjang LOTS (Lower Order Thinking Skills) dimana pada
kategori kinerja sains, Indonesia berada di peringkat ke-9 dari bawah (71) dengan skor rata-rata
396. Rendahnya kemampuan berpikir tingkat tinggi juga ditunjukkan dari hasil studi Trends in
Internasional Mathematics and Science Study (TIMSS) yang merupakan suatu studi internasional
yang mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi pada pengetahuan dan keterampilan pada
bidang matematika. TIMSS menunjukkan bahwa siswa Indonesia juga berada pada tataran yang
rendah, penelitian ini menunjukkan bahwa secara rata-rata siswa Indonesia hanya mampu
mengenali beberapa pengetahuan dasar tetapi belum mampu untuk mengkomunikasikan apa yang
telah diketahui, menghubungkan dengan berbagai topik, serta menerapkan konsep-konsep yang
kompleks dan abstrak (Hadi, n.d.).

Rendahnya kemampuan berfikir tingkat tinggi siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor,
diantaranya yang pertama proses pembelajaran di kelas masih cenderung teacher centered
(berpusat pada guru) dan guru yang belum menerapkan perangkat pembelajaran yang berorientasi
pada HOTS (Riadi, n.d.). Hal ini sejalan dengan penelitian Rizki (Dalman & Junaidi, 2022) yang
menyatakan bahwa kurangnya keterampilan siswa dalam HOTS disebabkan karena pembelajaran
yang masih berpusat kepada guru dan guru tidak membiasakan pembelajaran dan pemberian soal
HOTS kepada siswa, yang disebabkan oleh kurangnya pelatihan tentang HOTS yang diberikan
kepada guru.

Maka dari itu salah satu strategi yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan
berfikir tingkat tinggi adalah dengan menggunakan model pembelajaran yang tidak berpusat
kepada guru melainkan harus berpusat kepada siswa, hal ini sejalan dengan penelitian Andreas
(Bagas, 2010) yang menyatakan bahwa dengan menerapkan model pembelajaran yang berpusat
kepada siswa dapat meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Tan (Rusman, 2012)
menyatakan bahwa pembelajaran berbasis masalah (PBL) adalah inovasi yang relevan dalam
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pembelajaran sesuai dengan tuntutan abad ke 21 karena dalam PBL kemampuan berfikir peserta
didik sangat dioptimalisasikan melalui proses kerja kelompok atau tim yang sistematis, sehingga
peserta didik dapat memberdayakan, mengasah, menguji dan mengembangkan kemampuan
berfikirnya secara berkesinambungan.

Penelitian ini telah dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu. Salah satu peneliti
menggunakan model problem based learning dengan menggunakan jenis penelitian tindakan kelas
(PTK). Menurut Wina Sanjaya (Sanjaya, 2016) PTK adalah penelitian yang tidak bersifat
universal, karena penelitian berangkat dari masalah praktis yang dihadapi guru. Berdasarkan
uraian permasalahan diatas peneliti tertarik untuk meneliti penerapan model pembelajaran problem
based learning (PBL) dengan jenis penelitian Quasi Experimental Design, jenis penelitian Quasi
Experimental Design ini bersifat universal karena tidak tergantung atas permasalahan yang
dihadapi guru. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk melihat peningkatan kemampuan
berfikir tingkat tinggi siswa melalui penerapan model problem based learning dengan jenis
penelitian Quasi Experimental Design pada materi gerak melingkar di Kelas X.

2. METODE

Penelitian dilaksanakan di SMAN 12 Pekanbaru kelas X dan berlangsung pada bulan
Oktober sampai Desember 2022. Jenis penelitian yang digunakan adalah Quasi Experimental
Design dengan rancangan Posttest Only Nonequvalen Control Group Design. Rancangan bentuk

rancangan Posttest Only Noneguvalen Control Group dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rancangan Posttest Only Nonequvalen Control Group Design

Kelompok Perlakuan Post-Test
Eksperimen X O1
Kontrol - O2
Keterangan =
X : Perlakuan dengan menggunakan model Problem Based Learning
01 : Skor post-test kelas eksperimen
02 : Skor post-test kelas kontrol

Penelitian ini memerlukan 2 kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas
eksperimen diberikan perlakuan berupa penerapan model Problem Based Learning, sedangkan
kelas kontrol diberikan perlakuan konvensional. Pengambilan sampel pada penelitian ini
dilakukan dengan teknik random sampling dan populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas X MIPA SMA Negeri 12 Pekanbaru yang terdiri atas 6 kelas dan masing-masing kelas terdiri
atas 36 siswa.

Kemudian setelah pembelajaran dilakukan kedua kelas ini akan diberikan posstest berupa
tes soal HOTS dalam bentuk soal multiple choice dan terdiri atas 13 butir soal, dengan instrumen
lembar tes kemampuan berpikir berpikir tingkat tinggi (HOTS). Maka akan diperoleh skor post-
test kelas eksperimen (O1) dan skor post-test kelas kontrol (O2) dimana skor tersebut selanjutnya
akan dianalisis melalui teknik analasis deskriptif dan analisis inferensial. Teknik analisis data pada
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penelitian ini dilakukan secara deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif yang dimaksud yaitu
daya serap siswa yang dihitung berdasarkan penilaian acuan patokan, dengan rumus :

skor yang diperoleh

Daya serap : x 100 ... (1)

skor maksimum

Hasil dari perhitungan persentase jawaban hasil tes HOTS kemudian diubah kedalam nilai
kualitatif. Nilai kualitatif yang dihasilkan memiliki kriteria pada Tabel 2.

Tabel 2. Kategori Berpikir Tingkat Tinggi

Interval Skor/Nilai Keterangan
80 <nilai < 100 Sangat baik
60 < nilai < 80 Baik
40 < nilai <60 Cukup
20 <nilai <40 Kurang
0 <nilai <20 Sangat kurang

Sumber: Martina (Martina, 2017)

Analisis inferensial dilakukan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa yang
menggunakan problem based learning pada kelas eksperimen dan yang menggunakan model
pembelajaran konvensional pada kelas kontrol melalui uji hipotesis.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian tentang peningkatan kemampuan Higher Order Thinking Skill peserta didik
melalui penerapan model Problem Based Learning pada materi gerak melingkar di kelas X SMA
Negeri 12 Pekanbaru ini terdapat tiga variabel yaitu variabel bebas, variabel terikat dan variable
kontrol. Sebagai variabel bebas adalah penerapan model Problem Based Learning, sedangkan
variabel terikat adalah kemampuan Higher Order Thinking Skill, dan sebagai variabel kontrol
adalah guru dan materi yang sama.

3.1. Analisis deskriptif

Pada hasil analisis deskriptif data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah data tes hasil
kemampuan HOTS peserta didik pada materi gerak melingkar dari kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Data hasil kemampuan HOTS diperoleh dari posttest yang dilakukan setelah penggunaan
model Problem Based Learning dikelas X MIPA 1 (kelas eksperimen) dan pembelajaran
konvensional dikelas X MIPA 4 (kelas kontrol) di SMA Negeri 12 Pekanbaru. Hasil analisis data
deskriptif hasil tes kemampuan HOTS peserta didik pada materi gerak melingkar kelas eksperimen
dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 3 berikut :
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Tabel 3. Hasil Daya Serap Kemampuan HOTS Peserta Didik.

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Interval Keterangan Presentase Jumian Presentase Jumlah
(%) pe.se!’ta (%) Pe§erta
didik didik
81-100 Sangat Baik 41,6 15 19,4 7
61 -80 Baik 52,7 19 66,6 24
41 - 60 Cukup 5,5 2 13,8 5
21-40 Kurang 0 0 0 0
0-20 Sangat Kurang 0 0 0 0
Rata-rata 777 70,2
Keterangan Baik Baik

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa kemampuan HOTS peserta didik pada kelas
eksperimen yang menerapkan model Problem Based Learning dan kelas kontrol yang menerapkan
pembelajaran konvensional terdapat perbedaan nilai rata-rata hasil tes. Analisis data menunjukkan
rata-rata kelas eksperimen adalah 77,7 dan kelas kontrol 70,2.

Indikator higher order thinking skill terdiri atas tiga aspek, yaitu berfikir kritis, kreatif dan
problem solving (Sulianto et al., 2018). Analisis kemampuan higher order thinking skill untuk
setiap aspek pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat seperti Tabel dan Gambar
berikut :

1) Analisis kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Berpikir kritis sangat erat hubungannya PBL, dimana PBL menyebabkan terjadinya proses
berpikir dan belajar. Selama kegiatan PBL siswa melakukan kegiatan yang melibatkan
keterampilan berpikir kritis misalnya melakukan investigasi kemudian mengintrepretasi,
menganalisis dan selanjutnyanya melakukan inferensi yang dilengkapi dengan penjelasan atau
argumentasi. Berikut ini disajikan perbedaan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada setiap
indikatornya

Tabel 4. Perbedaan Kemampuan Berpikir Kritis pada Setiap Indikator

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
No soal Sub Aspek Nilai Kategori Nilai Kategori
1 Inferensi 91,6 Sangat Baik 83,3 Sangat Baik
2 Asumsi 94,4 Sangat Baik 80,5 Sangat Baik
3 Dedukasi 50,0 Cukup 52,7 Cukup
4 Interpretasi 66,6 Baik 38,8 Kurang
5 Evaluasi Argumen 88,8 Sangat baik 94,5 Sangat Baik
Rata-rata 78,3 Baik 70,0 Baik

Berdasarkan Tabel 4 dapat digambarkan seperti gambar 1 berikut:
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Perbedaan kemampuan berpikir kritis
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Gambar 1. Grafik perbedaan kemampuan berpikir Kkritis

Gambar 1 menunjukkan perbedaan kemampuan berpikir Kkritis antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Dari lima sub-aspek dari aspek keterampilan berpikir kritis terdapat dua soal yang
kelas kontrol lebih baik dari kelas eksperimen. Pada soal ketiga adalah sub-aspek dedukasi yaitu
soal yang menunjang peserta didik untuk menyimpulkan suatu atau alasan dari umum ke khusus,
dari analisis yang telah dilakukan didapatkan bahwa kemampuan kritis peserta didik dalam
memahami dan menalar prinsip kecepatan linier masih kurang. Hal ini disebabkan pada buku yang
digunakan disekolah, konsep-konsep tentang gerak melingkar kurang mendalam.

Pada soal keilima adalah suib-aspeik eivaluiasi arguimeint yaitui soal yang
meinyampaikan suiatui arguimeint seihingga meimbuiat peiseirta didik uintuik meinilai
arguimeint teirseibuit teipat ataui tidak. Seiteilah diteilaah keimampuian beirfikir kritis dalam
meingeivaluiasi soal, meinguiraikan peirsamaan dalam geirak meilingkar, dan peiseirta didik
keisuilitan dalam meineintuikan arguimeint yang beinar meingeinai huibuingan jari-jari dan
peiriodei. Hal ini meinyeibabkan peiseirta didik tidak mampui meinjawab deingan beinar.
Peirmasalahan ini dapat diatasi deingan meinguilas keimbali LKPD dan soal yang seibeiluimnya
teilah dikeirjakan.

Pada analisis ini, kemampuan berpikir kritis dikelas eksperimen yaitu 78,3 dan kelas
kontrol 70,0. Kemampuan HOTS peserta didik kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol.
Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan terdapat perbedaan kemampuan berfikir kritis antara
kedua kelas. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Intan (Kartikasari
et al.,, 2021) dan Puji (Ningsih et al., 2018) yang menunjukkan bahwa penggunaan model
pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta
didik.

2) Analisis kemampuan berpikir kreatif.

Kreativitas dapat didefenisikan sebagai proses untuk menghasilkan sesuatu yang baru dari
elemen yang ada dengan menyusun elemen tersebut. Kemampuan berfikir kreatif setiap orang itu
berbeda tergantung cara berpikirnya dalam melakukan melakukan pendekatan masalah.
Kreativitas siswa akan muncul dengan penerapan model PBL, karena didukung oleh suasana
belajar yang berpusat pada siswa yang menyebabkan siswa bebas mengemukakan gagasan-
gagasan yang timbul dari dalam dirinya serta lingkungan belajar yang mendukung peran aktif
peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan.
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Kemampuan berfikir kreatif terdiri dari empat indikator. Perbedaan kemampuan berpikir kreatif
dapat dilihat pada Tabel 5 sebagai berikut:

Tabel 5. Perbedaan Kemampuan Berpikir Kreatif pada Setiap Indikator

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
No soal Sub Aspek Nilai Kategori Nilai Kategori
6 Kelancaran 91,6 Sangat Baik 94,4 Sangat Baik
7 Keaslian 58,3 Baik 61,1 Baik
8 Fleksibilitas 80,5 Sangat Baik 88,8 Sangat Baik
9 Elaborasi 69,4 Baik 66,6 Baik
Rata-rata 75,5 Baik 71,7 Baik

Berdasarkan Tabel 5 dapat digambarkan dalam grafik seperti gambar 2 berikut:

Perbedaan kemampuan berfikir kreatif
100
80
60
40
20

o

Kelas Eksperimen

= Kelas kontrol

AU

6

8
Nomor Soal

Rata-Rata Nilai Peserta didik

Gambar 2. Grafik perbedaan kemampuan berpikir kreatif

Gambar 2 menunjukkan perbedaan kemampuan berfikir kreatif disetiap aspek pada kriteria
HOTS berfikir kreatif. Dari empat aspek tersebut hanya soal nomor 9 yang kelas eksperimen lebih
baik dibandingkan kelas kontrol. Soal nomor 6 dengan aspek kelancaran, adapun deskripsi soal
yang diujikan yaitu soal yang menunjang peserta didik untuk menjawab berdasarkan pada soal
yang relevan sehingga dijawab dengan respon yang relevan. Soal nomor 7 dengan aspek keaslian,
adapun deskripsi soal yang diujikan yaitu soal yang menunjang peserta didik untuk menghasilkan
suatu ide yang tidak umum tetapi tidak terlepas dari konsep pengetahuan yang dipelajari. Soal
nomor 8 dengan aspek fleksibilitas dengan indikator soal yang diujikan yaitu soal yang menunjang
peserta didik untuk menghasilkan ide yang bervariasi yang dapat dikembangkan.

Setelah ditelaah, hal ini disebabkan karena kesulitan peserta didik dalam menganalisis dan
memahami soal, sehingga peserta didik terjebak dalam pilihan jawaban yang hampir mirip. Selain
itu keterbatasan waktu pada saat proses pembelajaran menjadi salah satu penyebab kurangnya
pemahaman peserta didik dalam menyerap materi. Hal ini sejalan dengan pendapat Evi (Hasanah
et al., 2019) yang menyatakan bahwa peningkatan keterampilan pada kelas yang menerapkan
model problem based learning berada pada kategori rendah yang dikarenakan terbatasnya waktu
pada proses pembelajaran sehingga tidak ada peninjauan terhadap aktivitas kemampuan berpikir
kreatif siswa, karena pada saat proses pembelajaran apabila siswa sudah selesai dalam
mengerjakan tugas pemecahan masalah maka sudah dianggap menguasai aktivitas kemampuan
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berpikir kreatif. Hal ini dapat diatasi dengan penyelesaian bersama soal dikelas yang dilakukan
setelah posttest dilaksanakan untuk memberikan pemahaman kembali kepada peserta didik.
Kemampuan berfikir kreatif pada kelas eksperimen adalah 75,0 dan kelas kotrol adalah 77,7. Hal
ini menunjukkan kemampuan berpikir kreatif pada kelas kontrol lebih baik dari kelas eksperimen.
3) Analisis kemampuan problem solving

PBL merupakan suatu pembelajaran yang menekankan pada pemberian masalah nyata
dalam kehidupan sehari-hari yang harus di pecahkan oleh murid melalui investigasi mandiri untuk
mengasah kemampuan berpikir kreatif dalam pemecahan masalah agar terbentuk solusi dari
permasalahan tersebut (Anugrah, 2020). PBL dimulai dengan masalah yang tidak terstruktur atau
sesuatu yang kacau, dari kekacauan ini peserta didik menggunakan berbagai kecerdasannya
melalui diskusi dan penelitian untuk menentukan isu nyata yang ada. Adapun perbedaan
kemampuan problem solving tiap indikatornya disajikan pada Tabel 6 berikut.

Tabel 6. Perbedaan Kemampuan problem solving pada Setiap Indikator

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
No soal Sub Aspek — - — .
Nilai Kategori Nilai Kategori
10 Memahami Masalah 77,7 Baik 61,1 Baik
11 Merencanakan Masalah 80,5 Sangat Baik 63,8 Baik
12 Melaksanakan Masalah 86,1 Sangat Baik 66,6 Baik
13 Memeriksa Kembali 75,0 Baik 61,1 Baik
Rata-rata 79,8 Baik 63,1 Baik

Berdasarkan Tabel 6 dapat digambarkan dalam bentuk grafik seperti gambar 3 berikut :

Perbedaan kemampuan problem solving

100
X
S 90
E 80
u; 70
e 60
‘s 50
= 10 = Kelas Eksperimen
% 30 = Kelas kontrol
o
& 20
2 10

0 :
10 11 12 13
Nomor Soal

Gambar 3 Grafik perbedaan kemampuan Problem Solving

Pada gambar 3 dapat dilihat kemampuan kemampuan Problem Solving kelas eksperimen
lebih baik dibandingkan kelas kontrol. Hal ini dikarenakan kelas eksperimen menggunakan model
Problem Based Learning sehingga peserta didik akan lebih paham materi khususnya materi yang
berkaitan dengan Problem Solving dibandingkan dengan kelas dengan model konvensional. Rata-
rata nilai apsek Problem Solving kelas eksperimen adalah 79,8 dan kelas kontrol 63,1. Berdasarkan
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nilai tersebut terdapat perbedaan kemampuan Problem Solving antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Tingginya kemampuan Problem Solving melalui penerapan model Problem Based
Learning ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Teguh (Teguh Budianto, 2021)
dan Rika (Argusni & Sylvia, 2019) yang menyatakan bahwa melalui model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) telah berhasil meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Secara
umum presentase daya serap per indikator pada kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol.
Presentase daya serap untuk kelas eksperimen yaitu 77,7 dan kelas kontrol 70,2. Kedua kelas
berada pada kategori baik. Daya serap untuk setiap aspek butir soal yang diujikan beragam, hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor yaitu setiap soal memiliki tingkat kesukaran yang berbeda-beda,
kemampuan siswa juga berbeda-beda dalam menerima dan menyerap materi pelajaran, terdapat
perbedaan tingkat keseriusan siswa saat mengikuti pelajaran, dan perbedaan motivasi belajar dan
rasa ingin tahu peserta didik.

3.2. Analisis inferensial

Berdasarkan output tes Kolmogrov-Smirnov pada nilai posttest diperoleh bahwa nilai
signifikansi uji normalitas Kolmogrov-Smirnov sebesar 0,077 untuk kelas X MIPA 1 dan 0,174
untuk kelas X MIPA 4, lebih besar dari 0,05 bahwa dapat disimpulkan bahwa kedua kelas
terdistribusi normal, sehingga untuk uji hipotesis data menggunakan teknik Indenpendent t-test
terpenuhi, sehingga diperoleh hasil seperti ditunjukkan pada tabel 7 berikut:

Tabel 7. Hasil Indenpendent t-test
Independent Samples Test

Levene's Test for

Equality of Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Std. Interval of the
Sig. (2- Mean Error Difference
F Sig. t df tailed) Difference Difference  Lower Upper

HASIL Equal variances .165 .685  2.664 70 .010 7.4861 2.8105 1.8808 13.0914
POSTTEST  assumed

Equal variances not 2.664 69.810 .010 7.4861 2.8105 1.8805 13.0917

assumed

Berdasarkan Tabel 7 diperoleh nilai (sig.) 0,010 lebih kecil daripada 0,05 maka Ho ditolak
dan Hj diterima yang artinya terdapat perbedaan yang signifikan skor rata-rata kemampuan Higher
Order Thinking Skill siswa antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol setelah penerapan model
PBL pada materi gerak melingkar. Dengan kata lain, rata-rata kemampuan Higher Order Thinking
Skill peserta didik kelas yang menggunakan Problem Based Learning lebih baik daripada kelas
yang menerapkan pembelajaran konvensional.

Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari aspek berfikir kritis, berfikir kreatif dan
problem solving, diperoleh bahwa siswa kelas eksperimen memiliki peningkatan Higher Order
Thinking Skill yang paling signifikan pada aspek kemampuan Problem Solving. Dimana hasil rata-
rata kelas eksperimen lebih tinggi sebesar 16,7 dari kelas kontrol. Berdasarkan empat butir soal
yang diujikan, siswa pada kelas ekperimen memperoleh rata-rata skor 79,8 dan siswa pada kelas
kontrol memperoleh skor 63,1. Sedangkan pada kemampuan berfikir kritis rata-rata kelas
eksperimen lebih tinggi 8,3 dari kelas kontrol. Berdasarkan lima butir soal yang diujikan siswa
kelas eksperimen memperoleh skor rata-rata 78,3 dan siswa pada kelas kontrol memperoleh skor
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70,0. Sedangkan pada kemampuan berfikir kreatif rata-rata kelas eksperimen lebih rendah 2,2 dari
kelas kontrol. Dimana dari empat butir soal yang diujikan siswa kelas eksperimen memperoleh
rata-rata 75,5 dan kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata 77,7. Sehingga dapat dikatakan bahwa
kemampuan Higher Order Thinking Skill lebih cenderung meningkat pada aspek problema solving
melalui penerapan model Problem Based Learning.

4. KESIMPULAN

Berlandaskan kepada hasil penelitian yang dilakukan di kelas X SMA Negeri 12
Pekanbaru, dengan judul peningkatan kemampuan Higher Order Thinking Skill peserta didik
melalui penerapan model problem based learning pada materi gerak melingkar di kelas X
diperoleh bahwa rata-rata kemampuan Higher Order Thinking Skill peserta didik kelas X MIPA 1
yang menerapkan model problem based learning lebih tinggi dibandingkan kelas X MIPA 4
dengan pembelajaran konvensional. Selain itu, terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan
Higher Order Thinking Skill peserta didik antara kelas X MIPA 1 yang menerapkan model
problem based learning dan kelas X MIPA 4 dengan pembelajaran konvensional. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan model Problem Based Learning dapat
meningkatkan kemampuan Higher Order Thinking Skill peserta didik pada materi gerak melingkar
di kelas X di SMA Negeri 12 Pekanbaru
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